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ABSTRAK
Penelitian  ini bertujuan untuk mengembangkan media videopembelajaran pada materi  cuaca dan pengaruhnya  berbasis Problem based learning dengan berbantuan aplikasi canva  pada pembelajaran IPAS di kelas III SD Negeri 104219 Tanjung Anom. Pengembangan dilakukan karena media yang digunakan sebelumnya belum berbentuk video animasi yang berbasis Problem based learning dengan berbantuan aplikasi canva sehingga siswa masih kurang bersemangat dalam belajar di dalam kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan Research dengan menggunakan model Richey and Klien atau PPE (Planning, Production, Evaluation). Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan lembar angket respon guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari validator ahli media diperoleh presentase 93,3% dengan katagori sangat valid dan ahli materi diperoleh presentase sebesar 90% dengan katagori valid. Uji kepraktisan media video pembelajaran berbasis Problem based learning dengan berbantuan aplikasi Canva  oleh guru kelas III diperoleh 89,7 % dengan katagori praktis dan  respon siswa diperoleh data presentase sebesar 92,9% dengan katagori sangat praktis. Dengan demikian media video pembelajaran cuaca dan pengaruhnya  berbasis Problem based learning dengan berbantuan aplikasi canva kelas III sd negeri 104219 Tanjung Anom yang dikembangkan dinyatakan sudah valid dan praktis.
Kata Kunci: Pengembangan video pembelajaran, Problem based learning,
                        Canva, Cuaca dan pengarunnya  

ABSTRACT
[bookmark: _GoBack]This study aims to develop learning video media on weather material and its effects based on Problem-based learning with the help of the Canva application in science learning in grade III of SD Negeri 104219 Tanjung Anom. The development was carried out because the media used previously was not in the form of animated videos based on Problem-based learning with the help of the Canva application so that students were still less enthusiastic in learning in the classroom. The research method used is the Research approach using the Richey and Klien model or PPE (Planning, Production, Evaluation). The instruments used were validation sheets and teacher and student response questionnaire sheets. The results showed that from the media expert validator obtained a percentage of 93,3% with a very valid category and the material expert obtained a percentage of 90% with a valid category. The practicality test of the Problem-based learning video media assisted by the Canva application by grade III teachers obtained 89.7% with a practical category and student responses obtained data percentage of 92.9% with a very practical category. Thus, the video media for learning about weather and its effects based on problem-based learning with the help of the Canva application for class III of SD Negeri 104219 Tanjung Anom which was developed is declared valid and practical.
Keywords: Learning video development, Problem Based Learning, Canva,
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PENDAHULUAN
         Perkembangan teknologi pada abad ke-21 mengalami akselerasi yang pesat dan memberikan dampak besar terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Transformasi digital membawa perubahan signifikan dalam kegiatan pembelajaran, di mana pemanfaatan teknologi menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan mutu pendidikan (Adiani, 2022). Kehadiran teknologi dalam pembelajaran tidak hanya membantu efektivitas penyampaian materi, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik (Siswanto dkk., 2021). 
        Pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya materi Cuaca dan Pengaruhnya, menuntut penggunaan media yang bersifat konkret dan visual karena konsep cuaca dan dampaknya masih tergolong abstrak bagi siswa kelas III. Namun, berdasarkan hasil observasi di kelas III SD Negeri 104219 Tanjung Anom, media pembelajaran yang digunakan guru masih berupa video sederhana yang hanya menampilkan teks dan gambar statis tanpa animasi atau unsur interaktif. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang antusias, mudah bosan, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
           Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). Model PBL mendorong siswa untuk aktif memecahkan masalah kontekstual sehingga mampu membangun pengetahuan secara mandiri dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pengembangan media pembelajaran berbasis PBL dapat dikombinasikan dengan aplikasi Canva yang menyediakan berbagai template, animasi, serta fitur multimedia yang mudah digunakan. Canva memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran secara kreatif melalui perpaduan teks, gambar, audio, dan video sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Berdasarkan uraian tersebut, 
         penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran berbasis Problem Based Learning dengan berbantuan aplikasi Canva pada materi Cuaca dan Pengaruhnya untuk siswa kelas III SD Negeri 104219 Tanjung Anom. Media yang dikembangkan diharapkan valid dan praktis serta mampu meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPAS.

METODE PENELITIAN 
         Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 104219 Tanjung Anom pada peserta didik kelas III semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Lokasi dipilih karena guru di sekolah tersebut belum optimal menggunakan media pembelajaran berbasis digital, sehingga relevan untuk pengembangan media pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) menggunakan Canva. Subjek penelitian dibagi menjadi dua, yaitu subjek pengembangan dan subjek uji produk. Subjek pengembangan terdiri dari ahli media dan ahli materi.
        Ahli media adalah dosen Universitas Quality yang memiliki kompetensi di bidang pengembangan media pembelajaran dan bertugas memberikan masukan terkait tampilan, desain, dan kualitas teknis media. Ahli materi adalah dosen Universitas Quality sesuai bidang IPAS yang bertugas menilai ketepatan konsep, kesesuaian isi, dan kualitas materi. Sedangkan subjek uji produk meliputi seluruh siswa kelas III dan guru wali kelas III, dengan sampel uji coba skala kecil sebanyak enam siswa (3 putra dan 3 putri) yang dipilih berdasarkan nilai akademik dan rekomendasi guru. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Planning, Production, Evaluation (PPE) menurut Richey & Klein (2009). 
          Metode ini dipilih karena sistematis dan memungkinkan pengembangan media pembelajaran berbasis PBL yang efektif. Prosedur penelitian dimulai dengan tahap perencanaan, meliputi analisis kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, penentuan karakteristik siswa, pemilihan materi pembelajaran (Cuaca dan Pengaruhnya pada IPAS kelas III), evaluasi fasilitas sekolah, dan pemilihan media pembelajaran digital menggunakan Canva. Tahap produksi meliputi pembuatan media pembelajaran sesuai desain perencanaan dan penyusunan indikator penelitian berdasarkan kurikulum Merdeka. 
          Tahap evaluasi dilakukan melalui uji validitas oleh ahli media dan materi untuk menilai kualitas media dan kesesuaian materi, serta uji kepraktisan menggunakan angket respon siswa dan guru untuk menilai kemudahan penggunaan, ketertarikan, dan efektivitas media. Data dikumpulkan menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran, termasuk penggunaan media, keaktifan siswa, dan kondisi sarana-prasarana. Angket digunakan untuk menilai tanggapan guru dan siswa terhadap media, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendukung penelitian melalui foto kegiatan pembelajaran dan bahan ajar.      
         Instrumen penelitian terdiri dari lembar uji ahli materi dan media, angket kepraktisan siswa, dan angket tanggapan guru. Validitas instrumen diuji melalui validitas empiris dengan uji korelasi Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas dihitung menggunakan rumus KR-15, menghasilkan nilai r = 0,8813, yang menunjukkan konsistensi internal tinggi. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui deskripsi hasil uji ahli dan uji kepraktisan, serta secara kuantitatif menggunakan skor angket untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan efektivitas media. Persentase dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dengan interpretasi 80–100% sangat valid/efektif, 60–79% valid/efektif, 40–59% cukup valid/efektif, dan <40% kurang valid/efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
         Penelitian telah dilaksanakan di kelas III SD Negeri 104219 Tanjung Anom. Pada bab VI, peneliti akan menjabarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data penelitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Dengan Berbantuan Canva Pada Materi Cuaca dan Pengaruhya Kelas III Sd Negeri 104219 Tanjung Anom.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) dengan menggunakan model PPE (Planning, Production, Evaluation). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media video pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan aplikasi Canva pada materi Cuaca dan Pengaruhnya untuk siswa kelas III SD Negeri 104219 Tanjung Anom.
Berdasarkan hasil validasi ahli media, diperoleh rata-rata persentase sebesar 93,3% dengan kategori sangat valid. Validator menyatakan bahwa tampilan media sudah menarik, penggunaan warna dan animasi sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, serta kualitas audio dan visual sudah jelas. Dengan demikian, media video pembelajaran berbasis PBL dengan berbantuan aplikasi Canva yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
          Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan rata-rata persentase sebesar 90% dengan kategori valid alid. Validator menyatakan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran IPAS kelas III, serta mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan telah memenuhi kelayakan dari segi isi materi.
          Uji kepraktisan media pembelajaran dilakukan melalui angket respon guru dan siswa. Berdasarkan hasil angket respon guru, diperoleh persentase sebesar 89,7% dengan kategori praktis. Guru menyatakan bahwa media video pembelajaran mudah digunakan, membantu menjelaskan materi cuaca dan pengaruhnya, serta mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sementara itu, hasil angket respon siswa menunjukkan persentase sebesar 92,9% dengan kategori sangat praktis. Peserta didik menyatakan bahwa media video pembelajaran menarik, tidak membosankan, serta membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah.
         Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran berbasis Problem Based Learning dengan berbantuan aplikasi Canva pada materi Cuaca dan Pengaruhnya memperoleh respon positif dari guru dan siswa. Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis, sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran IPAS di kelas III SD Negeri 104219 Tanjung Anom untuk meningkatkan motivasi, keaktifan, dan pemahaman siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis video pembelajaran berbasis Problem based learning dengan berbantuan Canva dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kevalidan media pembelajaran berbasis video pembelajaran berbasis Problem based learning dengan berbantuan Canva memproleh hasil validator diperoleh presentase 93,3% dengan katagori sangat valid dan ahli materi diperoleh presentase 90% dengan katagori sangat valid.
2. Kepraktisan media pembelajaran berbasis Problem based learning dengan berbantuan Canva yang dikembangkan diperoleh dari data angket respon peserta didik diperoleh presentase 92,9% dengan katagori praktis digunakan dan penilaian yang dilakukan guru kelas III dengan diperoleh presentase 89,7% dengan katagori praktis.
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